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Abstrak. Rambutan merupakan buah eksotik yang banyak dibudidayakan di Indonesia.
Rambutan mudah melakukan penyerbukan silang sehingga mengakibatkan tingginya
kemungkinan munculnya varitas baru dan semakin sulit untuk dibedakan. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk menentukan penanda
karakter morfologi tujuh varitas rambutan. Prosedur penelitian meliputi tahap eksplorasi dan
koleksi, pengamatan dan pengukuran, serta analisis penanda karakter. Eksplorasi dan koleksi
dilakukan di Kecamatan Cileungsi dan Desa Bojong Kulur, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
Sampel penelitian berupa ranting dengan daun dan buah dari tujuh varitas rambutan meliputi
Sikoneng, Binjai, Aceh Lebak, Simacan, Sinyonya, Kerikil, dan Gula Batu. Bukti morfologi
berupa 6 karakter kuantitatif dan 24 karakter kualitatif. Sebanyak 30 karakter yang dianalisis
dengan Principal Component Analysis untuk menentukan karakter penanda tujuh varitas
rambutan. Karakter penanda yang ditentukan digunakan sebagai kunci identifikasi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa karakter yang dapat digunakan antara lain: permukaan tangkai
daun, bentuk ujung lamina, banyak buah pertandan, bentuk buah, warna kulit buah, berat
kulit buah, kerataan warna kulit buah, ketertarikan buah, kerapatan rambut buah, warna
rambut buah, warna aril, tekstur aril, kandungan air aril, aroma aril, kelekatan aril dengan kulit
ari biji, kelekatan kulit ari biji dengan biji dan bentuk biji.

Kata kunci: penanda karakter morfologi; Principal Component Analysis; varitas rambutan

Abstract. Rambutan is an exotic fruit that is widely cultivated in Indonesia. Rambutan is easy
to cross-pollinate, resulting in a high probability of the emergence of new varieties and
increasingly difficult to distinguish. This research was a quantitative descriptive study aimed to
determine the morphological markers of seven rambutan varieties. The research procedures
were exploration and collection, observation and measurement, also analysis character
markers. Exploration and collection were carried out in Cileungsi District and Bojong Kulur
Village, Bogor District, West Java. The research sample consisted of twigs with leaves and fruit
from seven varieties of rambutan including Sikoneng, Binjai, Aceh Lebak, Simacan, Sinyonya,
Kerikil, and Gula Batu. Morphological evidence including 6 quantitative characters and 24
qualitative characters. A total of 30 characters were analyzed by Principal Component Analysis
to determine the morphological markers of seven rambutan varieties. The results of the analysis
show that the characters that can be used include: petiole surface, leaflet apex shape, number of
fruits per inflorescence, fruit shape, fruit skin color, fruit rind weight, uniformity of color on
fruit surface, fruit attractiveness, spine density, spine color, aril color, aril texture, aril juiciness,
aril aroma, attachment aril to seed, adherence of testa to aril, and seed shape.

Keywords: morphological markers; Principal Component Analysis; rambutan varieties

PENDAHULUAN

Rambutan (Nephelium lappaceum L.) merupakan buah eksotik yang banyak dijumpai di
Indonesia. Selain di Indonesia, tanaman ini tersebar di wilayah beriklim tropis hingga sub-tropis
seperti Filipina, Singapura, dan Amerika Latin (Setiawan, 2003). Tanaman ini diduga berasal dari
Indonesia dan Malaysia (Siebert, 1991; Marisa, 2006) karena pusat keragaman genetik rambutan
berada pada wilayah tersebut (Morton, 1987). Rambutan secara umum dapat dikenali dengan
karakteristik antara lain tanaman pohon, lamina berwarna hijau sampai hijau tua, bentuk lamina
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lonjong, elliptic, dan obovate, kulit buah tipis, tekstur kulit buah kasar berambut, aril berwarna bening
hingga putih, berair, dan rasa aril manis (Morton, 1987).

Rambutan umumnya dikonsumsi segar. Selain itu, ada pula produk-produk olahan dari buah
rambutan seperti selai, jeli, dan buah kalengan (Andrade et al., 2009). Rambutan diketahui memiliki
banyak manfaat karena mengandung flavonoid, polifenol, dan saponin yang dapat berfungsi sebagai
antioksidan, antikanker, antidiabetes, dan antibakteri (Thitilertdecha, et al., 2008).

Selain memiliki banyak manfaat, rambutan menarik untuk dikaji karena memiliki variasi sifat
karakter yang tinggi. Tindall (1994) menyebutkan bahwa variasi rambutan dapat ditemukan pada
pertumbuhan dan bentuk pohon, warna dan ukuran lamina, jenis dan jumlah bunga per malai,
warna, tekstur, keasaman dan kekuatan aril melekat pada biji, ukuran dan bentuk biji. Karakter
morfologi daun apabila ditelusuri lebih mendalam juga mampu memberikan atau menambah
informasi variasi karakter (Ellis et al., 2009). Menurut Manggabarani et al. (2018), daun rambutan
sangat bervariasi yang berpotensi untuk dipelajari sebagai penanda kultivar. Selain itu, varitas
rambutan dapat dibedakan berdasarkan warna buah yang bervariasi dari merah pekat hingga kuning,
serta kepadatan dan kualitas aril (Andrade et al., 2009).

Indonesia memiliki banyak sentra budidaya rambutan. Salah satu sentra yaitu Jawa Barat
dengan jumlah 27 wilayah produksi utama seperti Subang, Bekasi, Kuningan, Purwakarta, dan Bogor
(Anggraheni dan Mulyaningsih, 2018). Indonesia diperkirakan memiliki 20 varitas rambutan meliputi
Aceh Kering, Manis, Lebakbulus, Silengkeng, Pao Pao, Sinyonya, Aceh Gading, Aceh 6B, SK.W.L,,
Aceh Gendut, Aceh Gundul, Aceh Kuning, Biji, Aceh Padang, Sitangkue, Aceh Rapiah, Simacan,
Binjai, Aceh Gedong, Padang Bulan, dan Gula (Watson, 1984; Tindall, 1994). Beberapa varitas yang
banyak dikenal dan dibudidayakan adalah Binjai, Aceh Lebak atau Lebakbulus, Simacan, dan Rapiah
(Tindall, 1994; Rahayu et al., 2012).

Banyaknya varitas rambutan di Indonesia menjadi hal yang menarik untuk diteliti. Penelitian
terdahulu tentang rambutan telah dilakukan di beberapa daerah di Indonesia. Beberapa diantaranya
yaitu karakteristik morfologi rambutan di Aceh (Najira ef al., 2020), produktivitas rambutan di
Madura (Arsyadmunir dan Ghofur, 2019), karakteristik morfologi bunga dan buah rambutan di
Banten (Windarsih dan Efendi, 2019), karakterisasi dengan morfologi dan genetik daun varietas
rambutan di Bogor (Manggabarani et al., 2018), dan keragaman genetik rambutan di Indonesia
(Kuswandi et al., 2014).

Berdasarkan uraian di atas, kajian penanda karakter masih terbatas. Penelitian sebelumnya
lebih difokuskan pada analisis keragaman, kekerabatan, dan karakteristik varitas rambutan. Padahal
kajian terkait penanda karakter penting karena selain mudah dilakukan dan sederhana (Kuswandi et
al., 2014), teknik ini merupakan teknik yang umum digunakan sebagai pengukur besar keberagaman
morfologi menggunakan morfologi karakter generatif dan vegetatif tanaman (Stoskopf et al., 1993).

Informasi terkait karakter morfologi rambutan untuk pengembangan budidaya masih sangat
terbatas (Kuswandi et al., 2014). Penelitian rambutan di Bogor telah dilakukan oleh Manggabarani et
al. (2018) yang difokuskan pada karakterisasi morfologi dan genetik daun rambutan. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi terkait penanda karakter varitas rambutan di Bogor masih sedikit
sehingga penting untuk dikaji. Selain itu, Bogor merupakan salah satu sentra penghasil rambutan di
Indonesia. Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
penanda karakter morfologi sebagai pembeda terhadap tujuh varitas rambutan di Bogor.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode observasi. Sampel
dikoleksi pada bulan Desember 2020 hingga Februari 2021 sesuai dengan musim berbuah rambutan
di Kecamatan Cileungsi dengan titik koordinat 6°24’56” S, 106°58'27” E (78 mdpl) dan Desa Bojong
Kulur dengan titik koordinat 6°19'27” S, 106°58'11” E (34 - 48 mdpl), Kabupaten Bogor, Jawa Barat
(Gambar 1).

Kegiatan koleksi menghasilkan sebanyak 63 sampel dari tujuh varitas rambutan meliputi
Sikoneng, Aceh Lebak, Binjai, Simacan, Gula Batu, Kerikil, dan Sinyonya. Setiap sampel terdiri ranting
berdaun dengan panjang 30-40 cm, lengkap dengan tandan buah masak. Koleksi dilakukan untuk tiga
pohon dari setiap varitas dengan pengulangan tiga sampel tiap pohon. Koleksi ranting diawetkan
dalam bentuk herbarium, sedangkan buah dan biji diawetkan dalam larutan alkohol 70%.

Karakter morfologi diamati berdasarkan Descriptor for Rambutan (IPGRI, 2003) sebanyak 30
karakter yang terdiri dari 7 karakter vegetatif daun dan 23 karakter generatif pada buah dan biji
(Tabel 1). Karakter kualitatif berjumlah 24, sedangkan karakter kuantitatif berjumlah 6.
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Berdasarkan data hasil pengamatan dan pengukuran dilakukan pembobotan sifat (Miswarti
et al., 2017). Hasil pembobotan dianalisis statistik dengan Principal Component Analysis (PCA)
menggunakan aplikasi Minitab 16. Tujuan penggunaan analisis komponen adalah mengidentifikasi
karakter penting yang berpengaruh berdasarkan nilai variabilitas terbesar (Fitriah ef al., 2018). Jumlah
Principal Component (PC) yang digunakan merupakan PC dengan nilai eigenvalue >1 (Hair Jr et al.,
2019). Karakter yang digunakan sebagai penanda karakter merupakan karakter dengan nilai
variabilitas terbesar. Hasil analisis variasi karakter berupa penanda karakter yang digunakan untuk

menyusun kunci identifikasi varitas rambutan.

Tabel 1. Pembobotan karakter morfologi rambutan

No. Karakter Pembobotan sifat karakter
1  Warna daun Hijau muda (0), hijau (1), hijau tua (2)
2 Permukaan tangkai daun Halus (0), kasar (1)
3  Bentuk lamina Bulat telur terbalik (0), jorong(1), lanset (2)
4  Bentuk ujung lamina Runcing (0), meruncing (1), tumpul (2), membelah (3)
5  Bentuk pangkal lamina Runcing (0), membaji (1)
6  Tepilamina Rata (0), bergelombang (1)
7 Permukaan lamina Halus (0), bertrikoma (1)
8  Banyaknya buah pertandan 0)4,8-6,3;(1)81-98; (2) 11,5
9  Bentuk buah Bulat (0), bulat telur (1), lonjong (2)
10  Berat buah (gram) (0)17 - 34; (1) 39 - 41
11  Ketebalan kulit buah (cm) 002-14;(1)2-25
12 Warna kulit buah Kuning (0), kuning kemerahan (1), merah (2), merah tua
(3), oranye kemerahan (4)
13 Berat kulit buah (gram) (0) 4-8; (1) 10-18; (2) 20-24
14  Kerataan warna kulit buah Rata (0), tidak rata (1)
15  Ketertarikan buah Buruk (0), sedang (1), bagus (2), sangat bagus (3)
16  Kualitas buah Buruk (0), biasa (1), baik (2), sangat baik (3)
17 Tekstur rambut buah Lembut (0), kaku (1)
18  Kerapatan rambut dengan 2x2 cm Jarang (0), medium (1), padat (2)
19  Warna rambut buah Kuning (0), hijau dengan pangkal merah (1), merah (2),
merah dengan ujung kuning (3), merah tua (4), merah tua
dengan ujung hijau (5)
20  Kekuatan rambut buah Lemabh (0), sedang (1), kuat (2), sangat kuat (3)
21  Bobot aril (gram) (0)10,2-14,6; (1) 16,4 -18,3
22 Warna aril Putih (0), putih keruh (1), putih krem (2)
23 Tekstur aril Lembut (0), keras (1), renyah (2)
24  Rasaaril Asam (0), manis asam (1), manis (2), sangat manis (3)
25  Kandungan air aril Tidak berair (0), sedikit berair (1), berair (2), sangat berair
©)
26 Aroma aril Lemabh (0), sedang (1), kuat (2)
27  Daya lekat aril dengan biji Lemah (0), sedang (1), kuat (2), sangat kuat (3)
28  Daya lekat kulit ari biji dengan biji Lemah (0), sedang (1), kuat (2)
29  Bentuk biji Agak bundar (0), bulat telur terbalik (1), bulat telur terbalik
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No. Karakter Pembobotan sifat karakter
memanjang (2), lonjong (3)

30  Warna biji Krem (0), cokelat kusam (1), cokelat keabu-abuan (2),
cokelat (3)

HASIL

Variasi karakter rambutan dapat diamati dari karakter daun, buah dan biji. Berdasarkan hasil
pengamatan, dapat ditemukan variasi karakter tiap varitas rambutan. Gambar 2 menunjukkan variasi
karakter daun tiap varitas rambutan. Ketujuh varitas rambutan dapat dibedakan berdasarkan warna
daun dan bentuk lamina. Warna daun hijau muda dimiliki Kerikil dan Sinyonya sedangkan Aceh
Lebak, Binjai, Gula Batu, Sikoneng, dan Simacan memiliki warna daun hijau tua. Aceh Lebak,
Simacan, dan Sinyonya memiliki bentuk lamina jorong. Binjai, Gula Batu, dan Kerikil memiliki bentuk
lamina bulat telur terbalik sedangkan Sikoneng memiliki bentuk lamina lanset.

0000409

Gambar 2. Daun rambutan ) Aceh lebak, (B) Binjai, (C) Gula Batu, (D) Kerikil, (E) Sikoneng, (F) Simacan,
(G) Sinyonya

Ketujuh varitas rambutan juga dapat dibedakan berdasarkan bentuk buah, warna kulit buah,
dan tekstur rambut buah (Gambar 3). Bentuk buah Gula Batu dan Sikoneng lonjong, Binjai dan Kerikil
memiliki bentuk buah bulat, dan Aceh Lebak, Simacan, dan Sinyonya memiliki bentuk buah bulat
telur. Sikoneng memiliki warna kulit buah kuning yang sangat berbeda dari Gula Batu dan Sinyonya
yang memiliki warna kulit buah merah tua. Tekstur rambut buah pada Kerikil kaku, berbeda dengan
varitas lainnya yang memiliki tekstur rambut buah lembut. Sikoneng memiliki warna rambut buah
kuning, berbeda dengan Simacan yang memiliki warna rambut buah merah atau Binjai dengan warna
hijau dengan pangkal rambut merah.

6cmvr

Gambar 3. Buah rambutan. (A) Aceh lebak, (B) Binjai, (C) Gula Batu, (D) Kerikil, (E) Sikoneng, (F) Simacan,
(G) Sinyonya

Gambar 4. Irisan membujur buah rambutan. (A) Aceh lebak, (B) Binjai, (C) Gula Batu, (D) Kerikil, (E) Sikoneng,
(F) Simacan, (G) Sinyonya
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Ketujuh varietas rambutan dapat dibedakan dengan mengamati warna aril dan bentuk biji
karena memiliki variasi yang cukup tinggi (Gambar 4). Warna aril Kerikil putih, berbeda dengan
Binjai dan Gula Batu yaitu berwarna putih krem sedangkan Sikoneng, Aceh Lebak, Simacan, dan
Sinyonya berwarna putih keruh. Sikoneng, Simacan, dan Gula Batu memiliki bentuk biji bulat telur
terbalik memanjang. Binjai dan Kerikil memiliki bentuk biji agak bundar sedangkan Aceh Lebak dan
Sinyonya memiliki bentuk biji bulat telur terbalik.Hasil analisis penanda karakter pada Tabel 2
menunjukkan terdapat enam PC berdasarkan nilai eigenvalue. Nilai eigenvalue terbesar dimiliki PC1
(5,70), sedangkan yang terkecil dimiliki PC6 (1,03). Karakter-karakter yang digunakan sebagai
penanda karakter merupakan karakter yang memiliki nilai variabilitas terbesar antara enam PC
tersebut. Hasil analisis PCA dari 30 karakter rambutan menunjukkan sebanyak 17 karakter yaitu
empat karakter kuantitatif dan 13 karakter kualitatif memiliki nilai variabilitas terbesar dan dapat
digunakan sebagai penanda karakter. Secara berurutan dari terbanyak adalah buah yaitu 13 karakter,
daun sebanyak dua karakter, dan biji sebanyak dua karakter.

Karakter daun dengan nilai variabilitas terbesar yaitu bentuk ujung lamina (-0,467) dengan
variasi sifat seperti runcing, meruncing, membelah, dan tumpul. Karakter buah dengan nilai tebesar
yaitu tampilan buah (0,507) dengan variasi sifat buruk hingga sangat bagus, dan karakter warna
rambut buah (-0,613) dengan variasi sifat dari hijau hingga merah tua, sedangkan karakter biji dengan
nilai terbesar yaitu bentuk biji (0,417) dengan variasi sifat seperti agak bundar, bulat telur terbalik,
bulat telur terbalik memanjang, dan lonjong.

Tabel 2. Nilai matriks komponen analisis tujuh varitas rambutan

Komponen
Karakter 1 2 3 4 5 6

(5,70) (3,59) (3,27) (1,95) (1,20) (1,03)
Warna daun -0,129 0,098 -0,007 -0,139 -0,099 -0,181
Permukaan tangkai daun 0,147 -0,013 -0,078 -0,001 0,001 0,321
Bentuk lamina -0,129 0,130 0,272 0,233 -0,005 0,041
Bentuk Ujung Lamina 0,028 -0,124  -0,467 0,058 -0,195 -0,142
Bentuk Pangkal Lamina -0,061 0,029 -0,113 0,012 -0,142 -0,190
Tepi Lamina -0,111 -0,005 0,120 0,091 -0,219 -0,033
Permukaan Lamina 0,068 -0,069 -0,106 0,150 -0,043 -0,009
Banyaknya Buah pertandan 0,079 -0,132 0,240 0,218 0,022 0,338
Bentuk Buah -0,094 0,300 0,101 -0,046 -0,202 0,321
Berat Buah (gram) 0,029 0,118 0,015 0,024 0,087 -0,213
Ketebalan Kulit Buah (cm) 0,061 -0,029 0,113 -0,012 0,142 0,190
Warna Kulit Buah 0,481 0,161 -0,110 -0,186 0,324 -0,215
Berat Kulit Buah (gram) -0,025 -0,044 0,304 -0,022 0,284 0,059
Kerataan Warna Kulit Buah 0,011 -0,095 0,067 -0,303 -0,029 0,125
Tampilan Buah 0,507 0,177 -0,007 0,169 0,158 0,053
Kualitas Buah 0,180 0,232 -0,119 0,148 -0,186 -0,007
Tekstur Rambut Buah 0,068 -0,069 -0,106 0,150 -0,043 -0,009
Keraptan Rambut dengan 2x2 cm -0,061 0,061 0,166 0,383 -0,048 0,032
Warna Rambut Buah 0,464 -0,122 0,271 -0,331 -0,613 0,115
Kekuatan Rambut Buah -0,236 0,294 -0,102 -0,397 0,104 0,124
Bobot Aril (gram) -0,004 -0,128 0,056 -0,125 0,274 0,115
Warna Aril -0,116 0,055 -0,036 -0,404 0,076 0,074
Tekstur Aril -0,129 0,074 -0,433 0,170 -0,133 0,324
Rasa Aril 0,043 0,004 -0,065 0,071 0,189 0,178
Kandungan air Aril 0,035 -0,315 -0,065 0,001 0,143 0,319
Aroma Aril -0,013 -0,185 -0,302 -0,106 -0,009 0,321
Daya Lekat Aril ke Biji 0,114 0,353 -0,109 0,036 0,061 0,133
Daya Lekat Kulit ari Biji ke Biji -0,114 -0,353 0,109 -0,036 -0,061 -0,133
Bentuk Biji -0,065 0,417 0,116 -0,023 -0,115 0,108
Warna Biji 0,200 -0,127 -0,091 0,014 0,011 -0,042

Grafik score plot pada Gambar 5 menunjukkan hubungan antara 21 sampel dari tujuh varitas
rambutan pada PC1 dan PC2. Sampel yang berdekatan memiliki sifat karakter yang hampir sama,
sedangkan yang berjauhan memiliki sifat katakter yang berbeda dan dapat dibedakan. Sampel varitas
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Gula Batu dengan varitas Simacan memiliki sifat karakter yang hampir sama karena berada pada
kuadran yang sama dengan jarak berdekatan. Adapula sampel varitas Kerikil yang berjarak dekat
dengan sampel varitas Sinyonya namun memiliki sifat yang berbeda signifikan karena kedua varitas
berada pada kuadran yang berbeda. Salah satu sampel varitas Aceh Lebak berada pada kuadran yang
berbeda dari dua sampel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa varitas Aceh Lebak memiliki
perbedaan variasi sifat yang signifikan. Varitas Sikoneng yang berada pada kuadran yang berbeda
dari keenam varitas lainnya menunjukkan bahwa varitas Sikoneng memiliki sifat karakter yang
sangat berbeda dari enam varitas lainnya.
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Gambar 5. Hasil analisis PCA tujuh varitas rambutan berdasarkan komponen 1 dan komponen 2. Keterangan:
AL = Aceh lebak, B = Binjai, GB = Gula batu, KK = Kerikil, SN = Sinyonya, SK = Sikoneng, SM = Simacan

Berdasarkan hasil analisis karakter penanda, dibuat kunci identifikasi untuk memudahkan
dalam mengenali tujuh varitas rambutan.

Kunci 1. Kunci identifikasi tujuh varitas rambutan

1. a. Warna abaksial daun hijau tua, permukaan tangkai daun licin............ccc.. 2
b.  Warna abaksial daun hijau muda, permukaan tangkai daun kasar.................... 3
2. a. Ujunglamina tumpul, tepi lamina rata.....................cooo 4
b.  Ujung lamina meruncing, tepi lamina bergelombang..............ccccccccvnicnnac. 5
3. a. Lamina bulat telur terbalik, ujung lamina membelah, pangkal lamina
membaji, permukaan lamina bertrikoma.....................o Kerikil
b. Lamina jorong, ujung lamina runcing, pangkal lamina runcing, permukaan
Jamina gundul..........oooiiiii e Sinyonya
4. a. Buah bulat, warna kulit buah kuning kemerahan ....................................... Binjai
b.  Buah lonjong, warna kulit buah merah tua ......................c Gula Batu
5. a. Jumlah buah per tandan sedang (8-10), warna kulit buah kuning-kuning
Kkemerahan.................ooiiii 6
b.  Jumlah buah per tandan sedikit (4-6), warna kulit buah oranye merah............ Simacan
6. a. Daya lekat aril dengan biji kuat. biji bulat telur terbalik memanjang, warna biji
KIem. ... e, O1kONENE
b.  Daya lekat aril dengan biji lemah. biji bulat telur terbalik, warna biji cokelat
Kusam.........ooooiiiiiiii . Aceh Lebak
PEMBAHASAN

Rambutan memiliki variasi karakter yang dapat membedakan tiap varitasnya. Menurut
Coleman et al., (1994) variasi karakter morfologi biasa dipengaruhi oleh faktor genetik yang
diturunkan dari induknya. Karakter morfologi rambutan sangat dibutuhkan mengingat tingkat minat
konsumen terhadap rambutan tinggi dengan karakteristik yang diinginkan seperti warna buah,
ukuran buah, rasa aril, kelekatan aril dengan biji, atau ukuran tanaman hingga kecepatan produksi
pohon (Andrade et al., 2011). Variasi karakter tersebut dapat ditemukan karena persilangan antar dua
individu dengan karakter genetik yang berbeda mudah terjadi (Purbasari, 2018).

Karakter yang berpengaruh signifikan atau tidak dalam PCA yaitu karakter dengan nilai
variabilitas 20.50 (Hair Jr et al., 2019). Hasil analisis menunjukkan karakter dengan nilai variabilitas
terbesar yaitu ketertarikan buah dengan nilai 0,507 dan warna rambut buah dengan nilai -0,613.
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Kedua karakter termasuk ke dalam karakter dengan pengaruh signifikan dan membuktikan bahwa
adanya kesulitan dalam membedakan tanaman pada tingkatan varitas. Hal tersebut telah
dikemukakan oleh Fauzan et al. (2018) bahwa sulit ditemukannya perbedaan variasi sifat tingkat
varitas pada tumbuhan.

Menurut Andrade ef al. (2011), rambutan sulit dibedakan berdasarkan morfologi daun karena
besarnya kemiripan genetik daun tiap varitas. Hal ini sejalan dengan hasil analisis dimana hanya
terdapat dua dari tujuh karakter dengan nilai variabilitas terbesar yaitu bentuk lamina (0,321) dan
bentuk ujung lamina (-0467) dengan kedua karakter termasuk dalam kategori karakter kurang
berpengaruh.

Hasil analisis menunjukkan rambutan memiliki variasi karakter terbanyak pada buah. Hal ini
ditunjukkan pada nilai variabilitas terbesar yang dimiliki pada karakter ditemukan banyak pada
buah. Beberapa karakter buah banyak digunakan oleh masyarakat untuk preferensi dalam memilih
dan mengkonsumsi rambutan (Windarsih dan Efendi, 2019). Aril yang manis biasa diminati banyak
orang, sehingga Kerikil dan Sinyonya dapat menjadi pilihan untuk dikonsumsi. Ukuran buah yang
besar juga cukup diminati. Varitas Sinyonya, Aceh Lebak, dan Simacan dapat menjadi pilihan yang
tepat karena ketiga varitas tersebut merupakan varitas dengan ukuran buah terbesar dari ketujuh
varitas.

Karakter pembeda pada tiap varitas rambutan yaitu Sikoneng memiliki warna rambut buah
dan kulit buah kuning, Kerikil memiliki rambut buah kaku, Sinyonya memiliki buah terbanyak pada
satu tandan dengan rata-rata 12, Simacan memiliki ukuran buah terbesar dengan besar 39-41 gram,
Binjai memiliki warna rambut hijau dan sedikit merah pada pangkal, Gula Batu memiliki kekuatan
rambut buah yang sangat kuat, Sikoneng memiliki warna biji krem dan Aceh Lebak memiliki rasa aril
manis asam. Karakter pendukung yang dapat membedakan tiap varitasnya yaitu Aceh Lebak,
Simacan, dan Sinyonya memiliki bentuk buah bulat telur, Binjai dan Gula Batu memiliki kerapatan
rambut buah jarang, Sikoneng memiliki kerapatan rambut padat, dan Kerikil memiliki warna biji
cokelat.

Menurut Windarsih dan Efendi (2019), secara umum karakter generatif dapat digunakan
sebagai penanda karakter varitas rambutan, terlebih pada ukuran buah, berat buah, dan bentuk biji,
namun karakter bunga tidak termasuk karena memiliki kemiripan genetik yang tinggi hingga sulit
digunakan. Beberapa karakter seperti bentuk buah, warna buah, tekstur aril, dan bentuk biji memiliki
variasi yang cukup banyak dan dapat ditemukan pada varitas rambutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa rambutan memiliki variasi karakter
yang dapat membedakan tiap varitasnya. Terdapat 17 penanda karakter yang dapat digunakan
sebagai pembeda tiap varitas-meliputi permukaan tangkai daun, bentuk ujung lamina, banyak buah
pertandan, bentuk buah, warna kulit buah, berat kulit buah, kerataan warna kulit buah, ketertarikan
buah, kerapatan rambut buah, warna rambut buah, warna aril, tekstur aril, kandungan air aril, aroma
aril, kelekatan aril dengan kulit ari biji, kelekatan kulit ari biji dengan biji dan bentuk biji. Sikoneng
memiliki warna kulit dan rambut buah kuning, varitas Kerikil memiliki tekstur rambut buah kaku,
Gula Batu memiliki warna kulit buah merah tua, Simacan memiliki jumlah buah sedikit pertandan
namun tampilan buah sangat bagus, Aceh Lebak memiliki rasa aril asam manis, Sinyonya memiliki
kulit buah tebal, dan Binjai memiliki bentuk buah bulat dengan warna rambut buah hijau pangkal
merah.
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